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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini, seiring dengan kemajuan arus globalisssk di sektor
pemerintah maupun swasta telah timbul suatu pgaaigang semakin ketat. Hal
ini mendorong perusahaan-perusahaan untuk selahingk@atkan efektivitas
kerja karyawannya agar dapat terus bersaing danpertmhankan jalannya
perusahaan.

Pada saat ini disadari bahwa pembangunan sumbea d@nusia
organisasi atau karyawan merupakan salah satutpsi@alam mendukung setiap
kegiatan terutama bidang perkantoran yang dilaksamaleh pemerintah maupun
swasta. S. P. Hasibuan (2003:10) mengatakan bakargdwan adalah kekayaan
utama suatu perusahaan, karena tanpa keikutsen@aka, aktivitas perusahaan
tidak akan terjadi. Karyawan berperan aktif dalaenetapkan rencana, sistem,
proses, dan tujuan yang ingin dicapai’. Pekerjaamds dalam suatu perusahaan
merupakan komponen dasar struktur organisasi darupalean alat untuk
mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Dimmangersebut dapat tercapai
apabila dilaksanakan oleh sumber daya manusia yeemiliki keterampilan,
kreativitas, disiplin, produktif, profesional, dammemiliki kemampuan
memanfaatkan, mengembangkan serta menguasai ilmgefaduan dan

teknologi.



Manusia dalam hal ini karyawan berperan dalam meskan efektivitas
kerja perusahaan, baik pada tingkat individu, k@oky maupun pada tingkat
perusahaan sebagai keseluruhan, tetapi kecenderyagg ada saat ini adalah
karyawan semakin kurang produktif dalam menyelesajekerjaannya. Padahal
efektivitas berkaitan erat dengan kesesuaian pesgen pekerjaan sehingga
akan berakibat pada ketercapaian tujuan suatu gteaas. Rendahnya kinerja
karyawan merupakan suatu permasalahan yang teljdddonesia terutama di
instansi pemerintahan.

Sehubungan dengan hal tersebut, Trisna Wibowo {(200&yatakan
bahwa kondisi dan efektivitas kerja karyawan pdraaa dirasakan belum
optimal, kegiatan operasional perusahaan masifatgnientasi dan budaya yang
birokratis menyebabkan perusahaan kurang berosiepdala kualitas dan kinerja
karyawan sehingga produktivitas dan efektivitasupanaan juga sangat rendah.
Selanjutnya Gunawan (2008) menjelaskan bahwa sw®ama para pekerja
BUMN ini hanya mengambil gajinya tanpa berkontribumerarti terhadap
pekerjaannya. Beberapa tahun lalu Feisal T4R2006), ketika itu juga menjabat
Menneg PAN, mengatakan hanya 60% BUMN yang bekefiktif dan
selebihnya bisa dikatakan kurang produktif. Takakebekerja BUMN divonis
sebagai pekerja yang paling tidak efektif, lambamyup, dan inefisien.

Efektivitas kerja merupakan satu hal yang sangating bagi perusahaan.
Sukses tidaknya tujuan suatu perusahaan merupdkamanu efektivitas kerja
suatu perusahaan tersebut. Sondang P. Siagian :{5397mengemukakan

“Efektivitas kerja berarti penyelesaian kerja tepaiktu yang telah ditetapkan”.



Selanjutnya Komaruddin (1994:315), mengatakan “&fgls kerja sebagai suatu
kegiatan yang menunjukkan tingkat keberhasilanu(dtagagalan) kegiatan
manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditategtlebih dahulu”.

Memperhatikan uraian di atas dapat disimpulkan leaimelaksanakan
pekerjaan dengan efektif berarti karyawan telathdml dalam usaha mencapai
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Untuk etahgi apakah karyawan
mencapai efektivitas kerja seperti yang telah aliedn, maka suatu perusahaan
perlu menetapkan suatu standar pengukuran efelgikerja, serta perbaikan
sistem kerja, juga peningkatan dalam penerapan pamguasaan teknologi.
Sondang P. Siagian (2003:114) menyatakan bahwadR@atan teknologi bukan
lagi merupakan kemewahan akan tetapi sudah mempeadaarusan. Efisiensi,
efektivitas, dan produktivitas kerja perusahaanik b@ada tingkat individu,
kelompok, maupun pada tingkat perusahaan sebagaelukehan dapat
ditingkatkan dengan pemanfaatan teknologi terset&djalan dengan itu Trisna
Wibowo (2008) menyatakan bahwa belum seimbangnyararkualitas dan
kuantitas kerja karyawan karena antara taerstaffing dan prosedur kerja yang
masih perlu diperbaiki, masih perlu ditingkatkanmfaktivitas sistem teknologi,
masih perlu ditingkatkannya efektivitas sistem peikdn dan pengembangan
karyawan, serta mekanisme pengukuran kinerja.

PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) Bagdadalah salah
satu BUMN yang bergerak di bidang industri telekorkasi tidak terlepas dari
masalah efektivitas kerja karyawan. Berdasarkail hasvancara dengan salah

seorang staf pada Divisi Manajemen Sumber Daya Blangaitu Bapak Iwan,



yang mengatakan bahwa secara umum rendahnya é@bektikerja karyawan ini
dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain hdatum optimalnya kerjasama
antar karyawan. Hal ini dapat terlihat dari sikagrylawan yang membiarkan
karyawan lainnya yang memiliki beban kerja yanggirsedangkan ada karyawan
lain yang memiliki keleluasan waktu. Indikasi laiang menunjukkan rendahnya
efektivitas karyawan adalah semakin menurunnya vasiti kerja dalam diri
karyawan. Hal ini dikarenakan oleh volume kerjaykaran setiap tahunnya
semakin meningkat sedangkan karyawan yang tersexbatas sehingga dalam
hal ini memicu tingkat kemalasan yang tinggi. Dengiagkat kemalasan yang
tinggi terjadilah penumpukkan pekerjaan yang tidagat diselesaikan tepat pada
waktu yang ditetapkan, dengan demikian mengakibatkadahnya efektivitas
kerja karyawan.
Selain itu tabel hasil suatu penilaian kerja kesg@ berikut ini juga

menunjukkan indikasi lain tentang rendahnya eféki$vkerja karyawan pada
Divisi Manajemen Sumber Daya Manusia PT IndustieR@nmunikasi Indonesia

(Persero) Bandung.



Tabel 1.1
Penilaian Kerja Karyawan Divisi MSDM
PT. INTI (Persero) Bandung
Tahun 2005 - 2008

o Tahun 2005 Tahun 2006 Tahun 2007 Tahun 2008
Nilai Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Skala Karyawa Karyawa Karyawa Karyawa
n % n % n % n %

91 - 120 22 31 19 26 25 29 25 28
61 -90 45 65 49 68 59 64 58 66
31-60 3 4 3 4

1-30 0 0 1 2
Jumlah 70 100 72 100 86 100 89 100

Sumber : Divisi MSDM PT. INTI (Persero) Bandung

Keterangan :
1. Bila jumlah nilai> 61 : memenuhi standar kerja
2. Bila jumlah nilai < 61 : kurang memenuhi stanklama

Karyawan dikatakan memiliki kualitas kerja yanghga memuaskan
dilihat dari standar pengukuran penilaian kerjay&@am@an yang merupakan
gabungan dari penilaian sasaran kinerja individoesar 70 %, pengembangan
sebesar 10 %, pelatihan sebesar 10 %, dan kehadib@sar 10 %. Berdasarkan
data di atas terlihat bahwa pada tahun 2008 hasilgian kerja karyawan yang
kurang memenuhi standar mengalami kenaikkan merg§adb dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2007 ae®é&é. Kenaikkan jumlah
penilaian kerja yang kurang memenuhi standar idiomiinasi dari penilaian
sasaran kinerja individu dikarenakan masih terddddlaian, kesalahan dan
keterlambatan dalam pelaksanaan pekerjaan. Hatébigrsdapat ditunjukkan
dengan data rekapitulasi matriks kompetensi kargaigisi Manajemen Sumber

Daya Manusia PT. INTI (Persero) Bandung sebagakiter



Tabel 1.2

Rekapitulasi Matriks Kompetensi Karyawan Divisi MSDM
PT. INTI (Persero) Bandung

Tahun 2005 Tahun 2006 Tahun 2007 Tahun 2008
Nilai Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan

90 - 100 0 0 0 0
80-90 5 3 9 10
70 -80 50 44 40 43
60-70 8 20 32 34

<60 7 5 5 2
Jumlah 70 72 86 89

Sumber : Divisi MSDM PT. INTI (Persero) Bandung
Penetapan kemampuan melaksanakan tugas :
1. Bila jumlah nilai> 80 : mampu melaksanakan tugas
2. Bilai jumlah nilai < 80 : kurang mampu melaksearatugas

Matriks kompetensi di atas membuktikan masih testidaryawan yang
kurang mampu melaksanakan tugas, yaitu apabilaajumlainya kurang dari 80.
Jika karyawan tersebut kurang mampu melaksanakgas tuerarti kualitas
sumber daya manusianya masih rendah, maka efektikgrja yang dilaksanakan
masih belum optimal. Meskipun masalah tersebut &kngederhana, namun hal
seperti ini sangat merugikan perusahaan.

Fenomena yang telah dikemukakan tersebut, merkemukasil kerja
yang telah dicapai oleh karyawan masih rendah gghinmengakibatkan
kurangnya efektivitas kerja karyawan. Hal tersebatus ditanggulangi agar
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan tercaparaegptimum dan perusahaan

akan dapat meningkatkan efektivitas kerja karyawartuk penanggulangan hal

tersebut ada beberapa cara yang dapat dilakukéath Satu cara agar memacu



karyawan bekerja optimal adalah dengan peneraparpeimanfaatan teknologi
informasi yaitu aplikasi otomatisasi kantor.

Penerapan aplikasi otomatisasi kantor merupaladath ssatu cara yang
dapat dimanfaatkan oleh para karyawan dalam pnosksrjaan di perusahaan.
Secara teknis, aplikasi otomatisasi kantor digunakduk membuat, menyimpan,
mengambil, mengubah, dan mengkomunikasikan, infsinyang terjadi di
perusahan secara efektif. Bentuk informasi dapatpaetulisan yang antara lain
adalah teks, grafik, fax, telex, data komputer;upar suara antara lain radio,
telepon, atau gambar video. Tata Sutabri (2003:&#8)gemukakan “Otomatisasi
kantor dapat didefinisikan sebagai sebuah rencamak umenggabungkan dan
menerapkan teknologi tinggi melalui perbaikan psopelaksanaan pekerjaan
demi meningkatkan produktifitas dan efektivitas grgkan”.

Pentingnya penerapan aplikasi otomatisasi kardda psuatu perusahaan
yaitu dimana fungsi pekerjaan kantor sebagai prodesmasi. Informasi dapat
ditelusur dari banyak lokasi dan dalam formulir gapermacam-macam yang
dapat menghemat lebih banyak waktu dalam pekerf@ayawan. Bagaimana
aplikasi ini digunakan akan mempengaruhi efektsviterja karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Secara ideal, penerapan dan pemanfaatan aplikesiatisasi kantor
sebagai integrasi dari komputer, komunikasi, daalpgan kantor modern lainnya
akan mendukung pekerjaan kantor yang terjadi digadraan. Oleh karena itu,

perusahaan dapat menggunakan aplikasi otomatiaagirksebagai solusi dalam



melaksanakan pekerjaan kantor agar dapat menirggkatdektivitas kerja
karyawan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik umbghkgadakan penelitian
mengenai aplikasi otomatisasi kantor dan pengamuhbeshadap efektivitas kerja
karyawan dengan judul “PENGARUH APLIKASI OTOMATISAKANTOR
TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA DIVISI
MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA PT INDUSTRI

TELEKOMUNIKASI INDONESIA (PERSERO) BANDUNG".

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Setiap perusahaan memiliki tujuan-tujuan yang irdicapai, dimana hal
tersebut dapat tercapai dengan adanya efektivieasi®m lkaryawan. Efektivitas
kerja karyawan dapat dikatakan berhasil jika disghgkoleh banyak faktor-faktor
yang dapat mempengaruhinya. Seperti yang dikemukalan Richard M Steers
(1985:209) bahwa ada empat faktor yang mempengafekiivitas kerja, yaitu :
Karakteristik organisasi
Karakteristik lingkungan

Karakteristik pekerja
Karakteristik praktek manajemen

hrwpPE

Peran pekerja sangatlah penting dalam menunjaraxgseiaan pekerjaan
di suatu perusahaan. Mengingat banyaknya kebutulaan kesesuaian antara
individu karyawan dengan aktivitas karyawan, teptumkan muncul berbagai

masalah dalam keberlangsungan aktivitas-aktivitzetus perusahaan sehingga



diperlukan suatu pemecahan agar tujuan yang dkagisetiap perusahaan dapat
tercapai dengan baik.

Dalam melaksanakan pekerjaan secara efektif, saah faktor penting
yang turut menentukan kelancarannya adalah pengguaplikasi otomatisasi
kantor sebaik-baiknya. Aplikasi otomatisasi kantaimaksudkan untuk
mempermudah pekerjaan kantor seperti komunikaan llmaupun tulisan secara
internal maupun dengan pihak luar.

Atas dasar itu maka jelaslah bahwa efektivitas akdwryawan dapat
dipengaruhi oleh aplikasi otomatisasi kantor yamguakan oleh perusahaan.
Baik tidaknya aplikasi otomatisasi kantor pada $uagierusahaan akan
menciptakan motivasi terhadap pelaksanaan kerjgakan sehingga efektivitas
kerja akan tercapai. Mengingat luasnya lingkup tdftds kerja karyawan maka
penulis hanya memfokuskan kajian masalah pada pemggplikasi otomatisasi
kantor terhadap efektivitas kerja karyawan.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telahattan di atas, maka
penulis merumuskan masalah penelitian ini, yaibageai berikut:

1. Bagaimana tingkat pelaksanaan aplikasi otomatisastor pada Divisi

Manajemen Sumber Daya Manusia PT. INTI (PerserodBag

2. Bagaimana tingkat efektivitas kerja karyawan padaisD Manajemen

Sumber Daya Manusia PT. INTI (Persero) Bandung
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3. Adakah pengaruh aplikasi otomatisasi kantor temaefektivitas kerja
karyawan pada Divisi Manajemen Sumber Daya Manui®sia INTI

(Persero) Bandung

C. Maksud dan Tujuan Penelitian

1. Maksud Penelitian
Maksud mengadakan penelitian ini adalah untuk mendata dan
infomasi yang diperlukan untuk memperoleh gambgelas mengenai ada
tidaknya pengaruh aplikasi otomatisasi kantor w@aba efektivitas kerja
karyawan.
2. Tujuan Penelitian
Tujuan mengadakan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat aplikasi otomatisasi kanfmada Divisi
Manajemen Sumber Daya Manusia PT. INTI (PerseropBag
2. Untuk mengetahui tingkat efektivitas kerja karyawgada Divisi
Manajemen Sumber Daya Manusia PT. INTI (PerseropBag
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh tingkatkagli otomatisasi
kantor terhadap tingkat efektivitas kerja karyawada Divisi Manajemen

Sumber Daya Manusia PT. INTI (Persero) Bandung

D. Kegunaan Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan untuk merikaer kegunaan
sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
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Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan masusagi perusahaan sebagai
informasi dan bahan penilaian dalam memecahkanlatagang berhubungan
dengan aplikasi otomatisasi kantor guna meningkatkéektivitas kerja
karyawan.

. Bagi Pihak Lain

Hasil penelitian dapat menambah informasi tambatialam memperluas
cakrawala pemikiran khususnya dalam bidang otoasitisantor.

. Bagi Peneliti

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengatalklan pengalaman
sehingga dapat mengoptimalisasikan teori yang dimiintuk mencoba
menganalisis fakta, data, gejala, dan peristiway yaradi untuk dapat ditarik

kesimpulan secara objektif dan ilmiah.



